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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu paedagogie, yang 

berarti nasihat yang diberikan kepada anak-anak. Frasa ini kemudian 

diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris sebagai education, yang 

mengindikasikan pengembangan dan bimbingan. Sementara dalam 

bahasa Arab, frasa ini biasanya diterjemahkan sebagai tarbiyah, yang 

berarti pendidikan.
1
 

Peindidikan merupakan prose is meinguibah tingkah laku i siswa agar 

meinjadi manu isia yang mampu i hidu ip mandiri se ibagai anggota 

masyarakat dalam lingku ingan alam seikitar di mana individu i itui beirada. 

Perubahan tingkah laku i dilakuikan deingan cara me ilalui proses be ilajar 

meingajar yang me inciptakan peingalaman beilajar bagi se itiap individu i, 

peingalaman beilajar ini meiruipakan seibuiah uisaha sadar dan te ireincana 

yang dilaku ikan ole ih keiluiarga, masyarakat, maupun pe imeirintah meilalu ii 

keigiatan bimbingan, pe ingajaran, latihan yang be irlangsu ing di seikolah 

mauipuin di lu iar seikolah.
2
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Tujuan pendidikan yaitu i manuisia dapat meimbangu in harmonisasi 

deingan alam dan masyarakat, me imiliki keipribadian, beiradab, ju iga 

meinjadi deiwasa, seihingga dapat me incapai tingkat hidu ip yang leibih 

tinggi. Oleih kareina itu i, peindidikan adalah su iatu i proseis yang 

meimpeirsiapkan siswa deingan jalan me imbina fisik, me imbanguin jiwa, 

meingasah pikiran, me inginteirnalisasikan nilai-nilai bu idaya dan agama 

yang hidu ip di te ingah-teingah masyarakat. Deingan deimikian, peindidikan 

mampui meilahirkan siswa yang eiduicateid dan civilizeid yaitui manuisia 

yang teirdidik dan beiradab.
3
 

Guiru i meimiliki peiran sangat peinting dalam prose is peimeilajaran. 

Seibagai peindidik, gu irui meimiliki sebuah tanggu ingjawab yang be isar, 

kareina peiran gu irui seibagai su imbeir beilajar yang beirkaitan eirat deingan 

peinguiasaan mate iri peimeilajaran.  

Guru juga berperan sebagai pengawas dengan memberikan 

arahan dan pengawasan kepada siswa, memahami tantangan yang 

mereka alami, mengidentifikasi kekurangan dalam proses pembelajaran 

dan pada akhirnya memberikan solusi.
4
 

 Seiiring dengan perkembangan zaman, tu intu itan me injadi seiorang 

guirui dalam proseis peimeilajaran tidak te irbatas pada pe inyampaian mateiri 
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keipada siswa saja, gu irui haruis meimiliki keimampu ian agar dapat 

meimahami pelbagai macam dan keiuinikan siswa. Deingan deimikian, gu irui 

perlu menguasai me itodei peimeilajaran yang eifeiktif  agar tu ijuian 

peimeilajaran beirjalan deingan optimal. 

Peimbeilajaran merupakan proseis inteiraksi siswa deingan guru pada 

suatu lingkungan belajar. Pemelajaran diberikan oleh guru agar 

terjadinya proses perolehan ilmu maupun pengetahuan, penguasaan 

kemahiran, pembentukan sikap dan kepercayaan kepada siswa. Jadi, 

pemelajaran adalah proses membantu siswa agar dapat melakukan 

aktivitas belajar dengan baik.
5
 Dengan demikian, untuk tercapainya 

tujuan pemelajaran tersebut guru harus mengetahui komponen-komponen 

pemelajaran, yaitu tujuan pemelajaran, materi pemelajaran, metode 

pemelajaran, model pemelajaran, media pemelajaran dan evaluasi. 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah mata pelajaran yang 

menanamkan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yang berkaitan dengan 

proses perubahan dan perkembangan masyarakat Islam dari masa yang 

sudah lampau sampai saat ini. Mengingat pentingnya belajar Sejarah 

Kebudayaan Islam, maka seharusnya penanganan pemelajaran 

dilaksanakan dengan baik.  
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Berdasarkan hasil observasi peneliti, menunjukkan bahwa metode 

yang digunakan cukup bervariasi seperti menggunakan metode ceramah, 

tanya jawab, dan memberikan tugas yang terdapat dalam buku, namun 

dengan digunakannya metode pembelajaran tersebut dapat terlihat bahwa 

masih ada siswa yang kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa hal 

yang menyebabkan kurangnya keaktifan belajar siswa ialah karena 

materi yang disampaikan oleh pendidik hanya menggunakan teori saja 

sehingga mengakibatkan siswa jenuh dan kurang bersemangat mengikuti 

pembelajaran. 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran sangat bergantung pada 

kemampuan guru dalam memadukan atau mengkombinasikan berbagai 

pendekatan pembelajaran yang ada. Kenyataannya, banyak guru yang 

terus menggunakan pendekatan pengajaran yang membosankan atau 

gagal mengkombinasikan dan berinovasi, sehingga pembelajaran 

menjadi kurang efektif.
6
 

Maka masalah yang terjadi dapat diatasi dengan guru yang perlu 

mengembangkan metode pemelajaran yang dapat meningkatkan 

semangat siswa untuk aktif ketika belajar. Salah satu cara mengatasi 

masalah tersebut dengan menggunakan metode mencari pasangan kartu. 
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Menurut Marwan, Metode mencari pasangan kartu adalah teknik 

pemecahan masalah yang digunakan untuk meningkatkan aktivitas 

belajar dan hasil belajar siswa.
7
 Sedangkan menurut Silberman, metode 

mencari pasangan kartu ialah metode yang menyenangkan dan berperan 

aktif dalam mengkaji ulang pembelajaran yang telah selesai 

dilaksanakan.
8
 

Dengan demikian, metode mencari pasangan kartu adalah strategi 

dalam pengulangan materi yang sudah dipelajari, tujuannya agar siswa 

dapat mengingat kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

Dalam metode pemelajaran ini, siswa diharuskan memahami konsep 

dalam proses pencarian kartu indeks, kartu indeks tersebut terdiri dari 

dua bagian yaitu pertanyaan dan jawaban. Masing-masing siswa 

memiliki kesempatan mendapatkan satu buah kartu, dalam kartu indeks 

berisi sebuah pertanyaan maupun jawaban yang berbeda-beda. Dalam hal 

ini siswa diperintahkan untuk mencari pasangan kartu yang telah 

diperolehnya, siswa yang mendapatkan kartu pertanyaan mencari siswa 

lain yang mendapatkan kartu jawaban dari pertanyaan tersebut, demikian 
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juga sebaliknya. Dengan menggunakan metode ini, diharapkan siswa 

aktif dan tidak jenuh dalam proses pemelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mencoba untuk 

memecahkan masalah dengan menggunakan metode pemelajaran yang 

dapat memberikan semangat kepada siswa agar terlihat aktif sehingga 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pemelajaran di kelas. 

Metode yang digunakan adalah metode kooperatif tipe index card match 

(mencari pasangan kartu) pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

materi Kepercayaan Masyarakat Makkah Sebelum Islam. 

Dalam materi kepercayaan masyarakat Makkah sebelum Islam 

menceritakan bahwa jauh sebelum kedatangan Nabi Muhammad saw. 

penduduk makkah sudah mengenal ajaran Islam yang dibawakan oleh 

Nabi Ibrahim a.s. namun lama kelamaan ada seorang dari suku khuzaah 

yaitu Amir bin Lubay yang mulai beribadah dengan cara menyembah 

berhala dan mengajarkannya kepada masyarakat Arab. Maka dari itu, 

alasan penulis mengambil pembahasan mengenai materi kepercayaan 

masyarakat Makkah sebelum Islam, karena penulis merasa masih banyak 

siswa yang menganggap pelajaran sejarah kebudayaan Islam adalah 

pelajaran yang membosankan karena hanya disampaikan melalui teori 

saja. Dengan menggunakan metode mencari pasangan kartu ini, 

diharapkan siswa aktif ketika melaksanakan proses pemelajaran di kelas. 
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Dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, peneliti perlu 

untuk melakukan penelitian tentang “Efektivitas Penggunaan Metode 

Mencari Pasangan Kartu Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran SKI Materi Kepercayaan Masyarakat Makkah 

Sebelum Islam (Studi Eksperimen di Kelas VII MTsN 1 Kabupaten 

Pandeglang)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

identifikasi masalah yang terkait pada pembahasan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Metode pemelajaran yang digunakan masih kurang efektif karena 

penyampaian materi hanya terfokus pada teori saja. 

2. Rendahnya tingkat keaktifan dan hasil belajar siswa jika tidak 

mendapatkan perubahan pada metode pemelajaran. 

3. Siswa hanya menguasai materi kepercayaan masyarakat Makkah 

sebelum Islam secara teori saja. 

4. Masih banyak siswa yang menganggap pelajaran sejarah kebudayaan 

Islam adalah pelajaran yang membosankan. 
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C. Batasan Masalah 

Agar masalah penelitian ini tidak terlalu melebar, maka peneliti 

membatasi penelitian ini, yakni hanya membahas penggunaan metode 

mencari pasangan kartu, dan hasil belajar siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pelajaran sejarah kebudayaan 

Islam kelas VII sebelum penerapan metode mencari pasangan kartu 

di MTsN 1 Pandeglang? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pelajaran sejarah kebudayaan 

Islam kelas VII sesudah penerapan metode mencari pasangan kartu di 

MTsN 1 Pandeglang? 

3. Apakah pelaksanaan metode mencari pasangan kartu efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan Islam kelas VII di MTsN 1 Pandeglang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

sebagai berikut: 
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1. Mengetahui hasil belajar siswa sebelum diterapkan metode mencari 

pasangan kartu pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di 

MTsN 1 Pandeglang. 

2. Mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkan metode mencari 

pasangan kartu pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di 

MTsN 1 Pandeglang. 

3. Mengetahui pelaksanaan metode mencari pasangan kartu yang akan 

dinilai efektif atau tidaknya dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTsN 1 

Pandeglang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis 

maupun praktis bagi semua pihak yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

perubahan dan mendapatkan ilmu baru pada setiap pembaca dalam 

mengetahui informasi terkait metode pemelajaran mencari pasangan 

kartu yang dinilai efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti 
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Membantu meningkatkan pengetahuan dan pengalaman 

terhadap penggunaan metode pemelajaran yang akan digunakan. 

b. Bagi Guru 

Diharapkan metode mencari pasangan kartu digunakan 

sebagai salah satu alternatif  oleh guru ketika pemelajaran di 

kelas. 

c. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa dapat berpartisipasi aktif dalam 

pemelajaran menggunakan metode mencari pasangan kartu agar 

tujuan pemelajaran tercapai. 

d. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan masukan berupa pengetahuan tentang 

metode pemelajaran aktif yang digunakan dalam mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam menyusun penelitian ini terdiri dari lima bab, 

adapun rinciannya sebagai berikut: 

Bab Kesatu Pendahuluan yang meliputi: Latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 
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Bab Kedua Landasan Teoretis, Kerangka Berpikir, dan Hipotesis 

Penelitian yang meliputi Landasan teoretis membahas efektivitas 

diantaranya: Pengertian efektivitas, kriteria efektivitas dan ukuran 

efektivitas. Metode mencari pasangan kartu diantaranya: Pengertian 

metode mencari pasangan kartu, tujuan metode mencari pasangan kartu 

dan langkah-langkah metode mencari pasangan kartu. Materi 

kepercayaan masyarakat Makkah sebelum Islam diantaranya: 

Kepercayaan masyarakat Makkah sebelum Islam dan faktor penyebab 

penyimpangan masyarakat Makkah. Keaktifan diantaranya: Pengertian 

keaktifan, aspek-aspek keaktifan, fungsi keaktifan dan asas keaktifan, 

belajar yang menjelaskan pengertian belajar, faktor yang mempengaruhi 

belajar, tujuan belajar, komponen-komponen sistem pembelajaran, dan 

indikator keaktifan belajar. Tinjauan pustaka terdahulu, kerangka 

berpikir dan hipotesis penelitian. 

 Bab Ketiga Metodologi Penelitian yang meliputi Tempat dan 

waktu penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab Keempat Deskripsi Hasil Penelitian yang meliputi Analisis 

data hasil penelitian membahas keaktifan belajar siswa dalam pelajaran 

sejarah kebudayaan Islam kelas VII sebelum penerapan metode mencari 

pasangan kartu di MTsN 1 Pandeglang, keaktifan belajar siswa dalam 
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pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas VII sesudah penerapan metode 

mencari pasangan kartu di MTsN 1 Pandeglang, efektivitas penggunaan 

metode mencari pasangan kartu dalam meningkatkan keaktifan belajar 

siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas VII di MTsN 

1 Pandeglang, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian 

membahas analisis keaktifan belajar siswa dalam pelajaran sejarah 

kebudayaan Islam kelas VII sebelum penerapan metode mencari 

pasangan kartu di MTsN 1 Pandeglang, analisis keaktifan belajar siswa 

dalam pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas VII sesudah penerapan 

metode mencari pasangan kartu di MTsN 1 Pandeglang, dan analisis 

efektivitas penggunaan metode mencari pasangan kartu dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan Islam kelas VII di MTsN 1 Pandeglang. 

Bab Kelima Penutup yang terdiri dari simpulan dan saran-saran. 


